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PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN HASH’
BELAJAR PEMANTAPAN KEMAMPUAN MENGAJAR (PKM)

Sri Lestari
Universitas Terbuka

ABSTRACT

This study is intended to investigare the correlation between learning
independence, and lewrning achieverment on the teaching skills both individually
or in groups. For this purpose, a survey wds carvied out in the Teaching
Ceriificaie Program for Primary School (51 PGSD) of Education Faculty in
Jakarta. {t imvolved 30 participanis who were laking pari in Teaching Skills
Consolidation Subject of the selected program as respondents. They were selected
through random sampling. 4 set of questionnaires and learning achievement fesis
were used to elicit data from these research participants. The students’ learning
achievement was evaluated using APKG-1 (16 items) and APKG-2 (66 items)
which were validated by a group of panels consisting of teaching experts and
practitioners. The findings showed that there was positive correlation between
learning independence and learning achievement on teaching skills consolidaiion
learning independence

Key words: learning independence, fearning achievement, and teaching skills

consolidation

PENDAHULUAN

Hasil belajar yang dicapai oleh mahasis-
wa merupakan hasil interaksi darl berbagat
faktor, baik faktor internal maupun fakior
cksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari diri individu yang meliputic 1)
faktor jasmani baik berupa bawaan maupun
yang diperoleh, 2) faktor psikologis yang
terdiri atas: (a) faktor intelektual yang
meliputi faktor potensi yaitu kecerdasan,
bakat, serta kecakapan nyata yaitu ke-
mampuan kognitif yang telah dimiliki, (&)
faktor nonintelektual vaitu unsur-unsur
kepribadian tertentu yang telah dimiliki
seperti sikap, kebiasaan, minat, kelelahan,
motivasi, dan emosi. Faktor eksternal faktor
yang berasal dari luar mahasiswa antara lain:
dosen, metode mengajar, sarana belajar,
lingkungan, dan sebagainya.

63

Sistem Pendidikan Tinggi Terbuka Jarak
Jauh (Atwi Suparman:2004) sangat kompleks
karena tugas dan fungsinya diarahkan pada
pelayanan pendidikan bagi mabasiswa yang
terscbar dan jumlahnya yang besar. Proses
instruksionalnya lebih mengandalkan peng-
punaan media komunikasi dari pada per-
temuan tatap muka. Selanjutnya dijelaskan
bahwa perbedaan-perbedaan antara per-
guruan tinggl biasa hanyalah menyangkut
strategi  pembelajarannya, akuntabilitasnya
sama dengan perguruan tinggi biasa, yaitu
merekrut mahasiswa, mengelola proses be-
lajar mahasiswa, dan melakukan pengukuran
terhadap efeknya melalui penyelenggaraan
ujian.

Dalam proses belajar mengajar, kom-
porien mahasiswa, pemerintah, dan mas-
varakat luas harusiah utuh sebagai wujud
akuntabilitas lembaga pendidikan, secara
akademik kegiatan mahasiswa Pendidikan
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Tinggi Terbuka Jarak Jauh (PTTJ]) pada
hakikatnya sama dengan kegiatan instruksi-
onal mahasiswa perguruan tinggi biasa, yaitu
mengacu pada tujuan instruksional yang
sudah ditentukan sebelumnya. Proses belajar
sistem terbuka jarak jauh memiliki proses
dan hubungan interaktif antara siswa dan
pengajar secara terbuka dan jarak jauh,
keragaman interaksi vyang difasilitasi oleh
media, terstruktur secara sistematis, dan
bertujuan membantu belajar siswa merupa-
kan komponen esensial dalam kegiatan
pembelajaran. Konsep terbuka adalah mem-
buka kesempatan belajar kepada segala
lapisan yang memungkinkan mereka lebih
memiliki kebebasan dalam pilihan dalam
belajar. Penekekanannya pada pemberian
kesempatan memeroleh pendidikan bagi
seseorang tanpa harus terhambat secara geo-
grafis, secara personal, dan pekerjaan.
Pendapat lain diarahkan pada kesempatan
yang merata kepada semua orang unfuk
berhasil dalam penerapannya adalah pe-
nerimaan mahasiswa tidak mempersyaratkan
uiian  masuk atau seleksi  kemampuan
maupun minat schingga dapat dipastikan
kualitas mahasiswa yang masuk PTT-JJ lebih
heterogen. Ini merupakan sebuah tantangan
sekaligus peluang dalam menyelenggarakan
proses belajar mengajar PTT-JJ° vang

berangkat dari kemampuan awal mahasiswa -

yang lebih rendah.

Kenyataan ini merupakan sebuah per-
bedaan penyelenggaraan proses belajar PT.
Konvensional bahwa setiap proses belajar,
pengajar scharusnya meneliti dahulu  ke-
mampuan awal mahasiswa dan kemampuan
awal Juga memengaruhi hasil belajar. Konsep
pendidikan jarak jauh di mana penyeleng-
garaan pembelatarannya sebagian besar tidak
dilaksanakan secara tatap muka, pembelajar-
annya berlangsung melalui  perantaraan
media baik dalam bentuk media cetak, audio,
video, maupun siaran radio dan televisi.
Bahan belajar dirancang sedemikian rupa
schingga mahasiswa dapat belajar secara
mandiri.  Seperti  dikutip dalam  tulisan
Kengen dalam buku Paulina Pannen (2004),
pendidikan jarak jauh memunyai karakter-
istik: a) terpisahnya pengajar dengan peserta

belajar, b) penggunaan beragam media unfuk
mempersatukan  pengajar  dalam  suatu
interaksi pembelajaran, c¢) pembelajaran
diarahkan kepada individu terpisahnya
pengajar dengan peserta belajar, memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk secara
aktif berpartisipasi dalam menentukan apa
vang akan dipelajari dan bagaimana cara
mempelajarinya, mahasiswa tidak ber-
gantung pada pengarahan dosen terus-
menerus tetapi juga harus memunyai
kreativitas dan inisiatif. Bertanggung jawab
terhadap tindakannya dan dapat berdiri
sendiri merupakan sifat orang dewasa yang
perlu dipertahankan dan ditingkatkan dalam
proses belajar dengan sistem jarak jauh.

Penggunaan media merupakan dampak
dari adanya keterpisahan antara pengajar dan
peserta didik untuk menjembatani keter-
pisahan itu dibutuhkan media komunikas.
Kehadiran media memberikan kemungkinan
terjadinya proses belajar mengajar dalam
suatu sistem PTTIJ, sedangkan keberhasilan
proses pembelajaran dengan sistem PTTJ]
selain  bergantung pada kemampuan dan
karakteristik media juga bergantung pada
kemampuan peserta didik. Pembelajaran
diarahkan kepada individu, berarti dalam
proeses  pembelajaran  siswa  ditempatkan
sebagal fokus dari segala proses pem-
belajaran, siswa berinisiatif dan bertanggung
jawab terhadap pengelolaan proses belajar-
nya.

Masalah-masalah penelitian yang dapat
diidentifikasi berdasarkan interaksi antara
peserta  belajar  dengan penyelenggaraan
pembelajaran dengan sistem jarak jauh ialah:
apakah kemandirian berhubungan dengan
hasil belajar? Pertanyaan ini periu dicari
jawabannya demi peningkatan hasil belajar,

KAJIAN PUSTAKA
Belajar Mandiri

Pendidikan jarak jauh memberi ke-
leluasaan pada mahasiswa untuk memilih
berbagai media, sumber belajar, waktu,
tempat, dan kecepatan belajar, dukungan
belajar, serta kapan masuk dan kapan keluar.




Sistem pendidikan jarak jauh dan sistem
pengajaran jarak jauh lebih diartikan bagi
siswa dalam proses belajarnya dan  pe-
ngajaran jarak jauh berfokus pada pe-
ngajarannya (Keegan 1990 dalam Paulina
Panen). Jarak jauh juga diartikan jauhnya
jarak antara mahasiswa dan pengajar, proses
instruksinya menggunakan media baik media
cetak (modul) maupun noncetak, computer/-
internet, siaran radio dan televisi, sedanglkan
proses belajarnya mengandalkan belajar
mandiri. Cara belajar mandiri menghendaks
mahasiswa untuk belajar atas prakarsa atau
inislatif  sendiri, belajar mandiri  dapat
dilakukan secara sendirl maupun secara
kelompok, baik dalam kelompok belajar
maupun dalam kelompok tutorial. Selain
mengounakan bahan ajar yang disediakan
oleh Universitas Terbuka, mahasiswa dapat
memanfaatkan  perpustakaan, mengikuti
siaran radio, serta menggunakan sumber
belajar berbantuan komputer. Belajar mandiri
sangat ditentukan oleh kemampuan belajar
secara effisien, kemampuan belajar juga

bergantung pada kecepatan membaca dan .

memahami isi bacaan. Untuk dapat belajar
secara efisien mahasiswa harus memiliki
disiplin  dirl, memunyai inisiatif tinggl,
melakukan tindakan yang tepat, bertanggung
jawab, harus dapat mengatur waktunya
dengan baik, dan belgjar sesuai dengan
jadwal yang ditentukan sendiri.

Pengalaman belajar seperti itu dapat
menimbulkan sikap dan perbuatan yang
cenderung melayani diri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain, perbuatan sepertt
it menandakan keswakaryaan (kemandin-
an}. Tingkat kemandirian mahasiswa ber-
hubungan dengan tingkat keberhasian
mahasiswa, semakin tinggi tingkat ke-
mandirian mahasiswa maka akan mendapat-
kan hasil belajar yang lebih tinggi pula.
Keinginan mendalami dan mengembangkan
wawasan kependidikan bagi guru tanpa
meninggalkan tugas adalah suatu usaha
memantapkan sikap profesional sebagai guru
yang profesional. Dalam kegiatan profesi-
onalnya guru harus memiliki kemampuan
untuk merencanakan program pembelajaran
dan kemampuan untuk melaksanakan pem-
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belajaran, pengalaman merencanakan pem-
belajaran dan kemampuan melaksanakan
pembelajaran diperoleh melalui program
PKM karena program PKM merupakan suatu
program yang aplikatif dan terpadu antara
seluruh teori dan praktik.

Hasil belajar tidak terlepas dari kegiatan

'pémbelajaran yang merupakan suatu proses

belajar, Hasil belajar sangat ditentukan oleh
dua faktor vaitu faktor dari diri mahasiswa
dan faktor di luar mahasiswa. Faktor internal
adalah faktor vang berasal dari dalam
individu, kaitannya dengan minat, bakat
intelegensi, dan motivasi, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari huar
mahasiswa antara lain  kurikulum, dosen,
lingkungan, sarana, metode, dan sebagainya.
Dari fenomena di atas ditentukan berbagai
variabel dengan hasil belajar. Oleh sebab itu,
perlu ditemukan variabel penting dalam diri
mahasiswa agar dapat dijadikan landasan
untuk mencari korelasi variabel minat dan
kemandirian dengan hasil belajar mata kuliah -
PKM dengan kode mata kuliah PDGK 4209,

Hasil Belajar PKM

Hasil belajar adalah salah satu unsur
dalam kegiatan pembelajaran yang merupa-
kan suate proses belajar. Sedikitnya tiga
unsur penting dalam kegiatan pembelajaran
yang menggambarkan suatu proses pem-
belajaran yaitu: 1) tujuan pembelajaran,
tujuan pembelajaran merupakan arah dari
proses pembelajaran yang dapat dilihat dari
rumusan  tingkah laku  yang diharapkan
setelah melfalui pengalaman belajar; 2) proses
pembelajaran, proses belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku melalu
berbagai pengalaman; 3) hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil
mteraksi dengan lingkungan kegiatan pem-
belajaran. Dengan kata lain hasil belajar pada
dasarnya merupakan pencapalan tujuan
pembelajaran  yang diharapkan setelah
menempth berbagai pengalaman belajar.
Pandangan tentang belajar sangat beragam.
Keragaman definisi yang diajukan oleh para
ahli sangat dipengaruhi oleh filsafat dan
teori-teorl belajar yang dianut. Namun, di
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antara para ahli psikologi dan pendidikan
dapat ditemukan titik temu dan kadang saling
melengkapi. Perubahan dalam belajar adalah
perubahan dalam disposisi manusia atau
kapabilitas yang berlangsung suatu masa
tertentun dan tidak semata-mata disebabkan
oleh proses pertumbuhan. Jenis perubahan
belajar menampakkan diri sebagai perubahan
tingkah laku dan inferensi tentang belajar
dengan membandingkan tingkah laku yang
mungkin terjadi sebelum individu ditetapkan
dalam situasi belajar dengan tingkah laku
vang dipertunjukkan setelah perlakuan
seperti itu.

Hasil Belajar

Belajar selain dipandang sebagai proses
dan fungsi juga dipandang sebagai suatu
hasil. Sejumlah perubahan itu merupakan
akibat dari proses belajar. Selanjutnya, suatu
hasil belajar mengakibatkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya. Perubahan
akibat belajar itu akan bertahan lama. Para
abli merumuskan hasil belajar secara relatif
bersifat konstan dan berbekas, Witherington
(1982) berpendapat belajar itu berarti
terjadinya perubahan-perubahan dalam diri
seseorang maka perubahan-perubahan itu
harus dapat diamati dan dinilai. Selanjutnya
Bloom (2001) mengelompokkan hasil belajar
menjadi tiga domain yakni: 1} kognitif,
afektif, dan psikomotor. Kognitif meliputi
tujuan yang berhubungan dengan berpikir,
mengetahui, dan memecahkan masalah.
Afelktif mencakup tujvan-tujuan yang ber-
kaitan depan sikap, nilai, minat, dan apre-
siasi. Psikomotor meliputi tujuan-tujuan yang
berhubungan dengan keterampilan.

Hasil belajar pada dasarnya adaleh
perubzhan dan kemampuan baru yang di-
“peroleh seseorang setelah melakukan per-
buatan belajar yang merupakan hasil belajar
dari orang yang melakukan kegiatan belajar.
Dengan -kapabilitas dan peristiwa-peristiwa
belajar memperlihatkan adanya seperangkat
unsur yang bersifat tetap. Sementara itu,
vang dimaksud dengan hasil belajar menurut
pendapat Sudjana (1990) adalah kemampuan
vang dimiliki siswa setelah menerima pe-

ngalaman belajar. Untuk mengetahui hasil
belajar dapat dilakukan dengan mengadakan
pengukuran terhadap hasil usaha belajarnya.
Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan
dengan berbagai cara antara lain dengan
memberikan tes berupa tes tertulis, tes lisan,
tes perbuatan, dan instrumen pengukur hasil
belajar diturunkan dari rumusan tingkah laku
yang diharapkan pada tujuan instruksional.
Kemudian, hasil pengukuran di nyatakan
dengan angka.

Pemantapan Kemampuan Mengajar (PKM)

Pemantapan Kemampuan Mengajar
(PKM) merupakan salah satu mata kuliah
dari kelompok mata kuliah prilaku berkarya.
PKM yang berbobot 4 SKS adalah mata
kuliah yang mewajibkan/ praktik mengajar
diikuti oleh mahasiswa Program S1 Pen-
didikan Guru Sekolah Dasar (S1 PGSD)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Univer-
sitas Terbuka. PKM merupakan mata kuiiah
yang ditempuh mahasiswa pada semester
empat. Mata kuliah ini berisikan petunjuk
tentang merencanakan pembelajaran, latihan
mengajar sebanyak delapan kali dengan
bimbingan supervisor dan dinilai oleh teman
sejawat, dan pelaksanaan ujian. Secara umum
PKM bertujuan untuk memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk berlatth menerap-
kan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang telah diperolehnya melalui berbagai
mata kuliah ke dalam pengelolaan kegiatan
pembelajaran di kelasnya sendiri. Secara
khusus mahasiswa diharapkan mampu: 1)
menyusun rencana pembelajaran dan 2) me-
laksanakan pembelajaran.

Menurut Wardani (2003) peningkatan
kemampuan mengajar merupakan suatu
proses pembentukan keterampilan yang
dilandasi oleh pengetahuan keterampilan dan
sikap yang mantap yang diharapkan telah
terbentuk ketika menempuh mata kuliah
sebelumnya. Selanjutnya juga dijelaskan bah-
wa proses pembentukan keterampilan me-
ngajar haruslah dilakukan secara bertahap
dan sistematis. Latihan yang bertahap dan
sistematis ini disediakan dalam mata kuliah
PKM. Program pengembangan/peningkatan



kemampuan guru diarahkan terhadap pe-
ningkatan tugas guru sebagai suatu profesi
sehingga senantiasa meningkat ke arah
terwujudnya tugas dan peranan suatu fungsi
guru secara ideal.

Selanjutnya, Winarno Surachmad (da-
lam Warkitri dkk., 2001) menjelaskan bahwa
guru dianggap sebagai’ suatu profesi bila ia
memiliki persyaratan dasar, keterampilan
teknik, serta didukung oleh sikap vang
mantap. Persyaratan dasar, keterampilan
teknik, dan sikap yang mantap itu meliputi 4
kompetensi yaitu: 1) kompetensi profesional,
yaitu pengetahuan yang luas dan dalam pada
bidang studi yang akan diajarkan serta
penguasaan metodologis dalam arti memiliki
metode yang tepat serta mampu mengguna-
kan berbagal metode dalam proses pem-
belajaran; 2) kompetensi personal, yaitu
sikap kepribadian yang mantap sehingga
mampu menjadi sumber identifikasi bagi
subyek. Intinya ia memiliki kepribadian yang
patut diteladani sehingga mampu melaksana-
kan kepemimpinan.; 3) kompetensi sosial,
yaitu kemampuan berkomunikasi  sosial
dengan murid, sesama guruy, kepala sekolah,
serta dengan masyarakat luas, dan 4)
kemampuan memberikan pelayanan sebaik-
baiknya vang berarti mengutamakan nilai
kemanusiaarn.

Untuk dapat mencapal tingkat penguasa-
an Xemampuan, khususnya kemampuan
profesional, tidak cukup hanya dengan
membaca atau membahas serta mendalami
uraian teoretis tetapi perlu dijiwal dengan
pengalaman nyata dengan melaksanakan
serangkaian kegiatan/ praktik dari program
pengalaman lapangan. Dari beberapa pen-
jelasan para tokoh mengenai PKM, dapat
disimpulkan bahwa PKM merupakan suatu
program yang aplikatif dan terpadu antara
sebuah teori dan praktik yang diarahkan pada
peningkatan kemampuan mengajar.

Hasil Belajar PKM

Dalam proses belajar mengajar secara
akademik kegiatan mahasiswa terbuka jarak
jauh pada hakikatnya sama dengan perguruan
tinggi biasa, yaitu mengacu pada tujuan
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instruksional vang telah ditetapkan. Secara
umum PKM bertujuan untuk memberi ke-
sempatan kepada mahasiswa untuk berlatih
menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang telah diperoleh melalui berbagai
mata kuliah dan pengalaman sebagai guru ke
dalam kegiatan pembelajaran di kelasnya
sendiri. Aspek pengetahuan Yang diharapkan
sudah dimiliki oleh mahasiswa adalah a)
memiliki pengetahuan praktis dalam me-
ngaplikasikan teori pengelolaan kegiatan
belajar mengajar, b) memiliki pengetahuan
dalam hal menyusun perencanaan pengajaran
sesuai dasar teori yang mantap, ¢) memiliki
pengetahuan dalam hal melaksanakan ren-
cana pembelajaran sesual dengan teorl yang
mantap, dan d) memilikii pengetahuan dalam
hal menilai keberhasilan pelaksanaan pem-
belajaran sesuai dengan teori yang mantap.
Aspek-aspek keterampilan yang diharapkan
sudah dimiliki adalah a) keterampilan untuk
mengaplikasikan teori pengelolaan kegiatan
belajar mengajar, b) keterampilan menyusun
rencana pengelolaan kegiatan belajar me-
ngajar, ¢) keterampilan melaksanakan pem-
belajaran, dan d) keterampilan menilai keber-
hasilan pelaksanaan mengajar.

Selanjutnya, aspek sikap yang diharap-
kan sudah dimiliki adalah a) sikap guru
profesional, b) kesadaran untuk selalu me-
ningkatkan keprofesionalannya, dan ¢) ke-
mantapan dalam menjalankan tugas profesio-
nal guru. Secara khusus mahasiswa diharap-
kan dapat menyusun rencana pembelajaran
dan melaksanakan pembelajaran. Proses
belajar mengajar adalah proses yang diatur
sedemikian rupa menurut langkah-langkah
tertentu agar pelaksanaannya mencapai hasil
yang diharapkan. Pengaturan "ini dituang-
kan dalam bentuk perencanaan pembelajaran
dan setiap perencanaan selalu berkenaan
dengan perkiraan mengenai apa yang akan
dilakukan. Demikian halnya dalam pe-
laksanaan pembelajaran memperkirakan me-
ngenai tindakan apa yang akan dilakukan
pada waktu melaksanakan pembelajaran.
Banyak bentuk perencanaan pembelajaran,
tetapi pada prinsipnya perencanaan pem-
belajaran merupakan satuan program pem-
belajaran dalam satuan terkecil yang paling




68 Jurnal Pendidikan Progresif. Vol. 1, No. 1, April 2011

sedikit memuat tujuan yang ingin dicapai,
kegiatan pembelajaran, metode dan alat
bantu mengajar, serta evaluasi atau penilatan.

Bila dilihat dari kedalaman dan keluas-
an, pengkajian materi PKM merupakan
materi yang sifatnya penvegaran dan pe-
mantapan pemahaman. Sebagai pegangan
dalam penyegaran dan memantapkan pe-
mahaman, secara singkat Wardani me-
ngelompokkan materi PKM menjadi tiga
bagian besar yaitu: a) rambu-rambu pe-
nyusunan rencana pembelajaran, b) ke-
terampilan dasar mengajar, dan c} alat pe-
nilaian. Rambu-rambu penyusunan rencana
pembelajaran membahas tentang format ren-
cana pembelajaran, rambu-rambu pengem-
bangan setiap komponen, materi pelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Ke-
terampilan dasar mengajar membahas ten-
tang delapan keterampilan dasar mengajar
yang wajib dikuasai oleh seorang guru. Alat
penilaian membahas tentang Alat Penilaian
Kegiatan Guru (APKG) 1 dan 2. APKG 1
digunakan untuk menilai kemampuan guru
dalam merencanakan pembelajaran, sedang-
kan APKG 2 digunakan untuk menilai ke-
mampuan guru dalam melaksanakan pem-
belajaran.

Dari ruang lingkup materi PKM ter-
sebut, dalam penyajiannya kepada maha-
siswa, selain penyegaran dan memantapkan
pemahaman materi-materi yang menyangkut
kemampuan merencanakan dan melaksana-
kan pembelajaran, mahasiswa juga dilatih
untuk membuat rencana dan pelaksanaan
pembelajaran. Kegiatan pendalaman teori da-
sar pengelolaan pengajaran diarahkan untuk
lebih mendalami dan menyadari konsep dasar
dari pengelolaan pengajaran sehingga para
mahasiswa memiliki kemantapan diri dalam
melaksanakan pengelolaan pengajaran karena

didasari oleh konsep dasar teknik maupun

prosedur ilmiah. Kegiatan/prakiik pengelola-
an pengajaran diarahkan untuk meningkatkan
keterampilan mengaplikasikan teori dasar
pengelolaan pengajaran sehingga para maha-
siswa memiliki  kepercayaan diri dalam
mengelola pengajaran. Dengan demikian ma-
hasiswa diharapkan mampu merubah prilaku
mengajar ke arah yang lebih efektif. PKM

dilakukan secara bertahap sesuai dengan pen-
jelasan sebelumnya bahwa peningkatan ke-
mampuan mengajar merupakan suatu proses
pembentukan keterampilan yang dilandasi
oleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
vang mantap. Sebagai upaya untuk me-
ngurangi kesalahan-kesalahan dalam praktik
dan sebagai latihan penguasaan keterampilan
PKM menerapkan pola berlapis-berulang.
Pola berlapis berulang adalah suatu pola
kegiatan yang dimulai dari pengkajian teori
selalu disertai dengan praktik, diskusi tentang
hasil praktik, lalu perbaikan.

Kegiatan PKM dimulai dari orientasi
mahasiswa, latithan prakiek, pengambilan
nilai ujlan. Orientasi PKM diikuti oleh
mahasiswa, teman sejawat, supervisor, dan
pengujl. Sesuai dengan hakikat belajar
mandiri dalam sistem belajar jarak jauh,
pelaksanaan latihan merupakan tanggung
jawab mahasiswa, kualitas latihan sangat
bergantung kepada kemauan dan kemampuan
mahasiswa dalam berlatih.

Kegiatan PKM dimulai dari orientasi
mahasiswa, latihan praktek, pengambilan
nilai yjian. Orientasi PKM ditkuti oleh
mahasiswa, teman sejawat, supervisor, dan
penguji. Sesuai dengan hakikat belajar
mandirt dalam sistem belajar jarak jauh,
pelaksanaan latthan merupakan {anggung
jawab mahasiswa, kualitas latihan sangat
bergantung kepada kemauan dan kemampuan
mahasiswa dalam berlatih.

Kemauan yang berkaitan dengan ang-
gapan pentingnya latihan dapat menentukan
tingkat pencapaian kemampuan mengajar, ini
berarti bila mahasiswa beranggapan bahwa
berfatih merupakan suatu kebutuhan maka ia
akan berlatih  dengan sungguh-sungguh,
tentunya akan membawa kepada peningkatan
kemampuan mengajar. Begitu pula sebalik-
nya bila mahasiswa menganggap bahwa
latihan adalah sebagai formalitas maka
mahasiswa tidak akan memperoleh apa-apa.
Kemampuan yang berkaitan dengan belajar
dan berlatih secara efisien juga ikut
menentukan pencapaian peningkatan ke-
mampuan mengajar sebab mahasiswa yang

mampu belajar dan berlatih secara efisies =

adalah mahasiswa yang memiliki disiplin




diri, inisiatif, bertindak, tanggung jawab, dan
keinginan belajar yang kuat. Hal seperti im
dapat dilihat dari caranya mengatur waktu
belajar secara efisien dan belajar/berlatih
secara teratur berdasarkan jadwal belajar.
Agar melaksanakan latthan secara bertahap
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dan sistematis mahasiswa diengkapi dengan
petunjuk teknis akademis dalam bentuk
bahan ajar vang meliputi Panduan PKM,
Materi PKM, APKG 1, dan APKG 2 yang
akan memandu mahasiswa dalam melaksana-
kan latihan.

ORIENTASI

LATIHAN

e i e e

e

BERLAPIS

Gambar. 1 Pola Kegiatan PKM dikembangkan dari Panduan PKM Tim FKIP UT,

2004,

PKM dilakukan secara bertahap dengan
menggunakan pola berlapis berulang. Se-
bagai paket pembinaan dan pengembangan
melalui pendidikan dalam jabatan bagi para
guru mengajar dilaksanakan di sekolah di
mana guru tersebut bertugas. Setiap tahap-
tahap latihan harus dilkuti karena setiap
penahapan latihan diharapkan secara ber-
angsur-angsur akan meningkatkan dan me-
mantapkan kemampuan mengajar  yang
akhirnya dapat merubah prilaku mengajar
yang lebih baik. Penahapan latihan itu se-
bagai berikut.

Pertama, latihan/prakiik dengan teraan
sejawat. Kegiatan latihan dimulai dari mem-
perdalam rambu-rambu penyusunan rencand
pembelajaran, menyusun 8 RP, mendiskusi-

kan 8 RP, merevisi 8 RP berdasarkan diskusi,
menentukan komponen pembelajaran, mem-
praktikkan 8 RP yang diamati oleh teman
sejawat dengan menggunakan lembar obser-
vast, terakhir mendiskusikan hasil observasi.

Kedua, latihan/praktik dengan super-
visor, dilakukan setelah mahasiswa berlatih/-
praktik dengan teman sejawat sebanvak 8
kali dengan pola berlapis berulang. Dengan
dibimbing supervisor mahasiswa menyusun 2
RP secara berlapis berulang dan mahasiswa
mempraktikkannya dengan diamati dan di-
nilai oleh supervisor dengan menggunakan
APKG 1 dan APKG 2.

Ketiga, setelah mahasiswa merasa siap
dan mantap dalam berlatih dengan teman
sejawat dan berlatih/prakik dengan super-
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visor, mahasiswa diperbolehkan mengikuti
ujian dengan prosedur mendaftarkan dirl un-
tuk mengikuti ujian dengan persyaratan
menyerahkan 10 RP, 8 lembar observasi, dan
surat rekomendasi ujian dari supervisor.
Teman sejawat adalah guru vang dipilih oleh
mahasiswa untuk memberikan masukan,
mengamati, mendiskusikan latihan/praktik di
sekolah guru tersebut dapat dipilih dan
sekolah tempat mengajar atau latihan,
Supervisor adalah gurw/dosen yang ditugas-
kan oleh UPBJJ-UT untuk membimbing
mahasiswa dan pelaksanaan pembelajaran,
sedangkan penguji adalah gurw/dosen atau
supervisor yang ditugaskan untuk menguii
mahasiswa. Jika ketiga tahapan latihan PKM
dilaksanakan maka dapat diprediksi kegiatan
pembelajaran berjalan dengan lancar dan
akan memberi peluang tercapainya tujuan
pembelajaran dan tercapai pula hasil belajar
yang diharapkan.

Hakikat Kemandirian Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kemandirian diartikan hal atau ke-
adaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung
kepada orang lain. Dalam psikologi ke-
mandirian termasuk dalam lingkup sifat
(traits) sesecrang, Sifat merupakan struktur
mental seseorang yang menunjukkan adanya
konsistensi. Oleh karena kemandirian adalah
salah satu segi dari sifat sesecorang maka
dalam mengkaji konsep kemandirian harus
dilihat sebagai bazhagian dan kepribadian.
Kemandirian dapat juga diungkap sebagal
keswakaryaan dalam berbuat sendiri se-
cara aktif yang dapat dilihat dan dicatat
dalam perngambilan keputusan, dalam mem-
berikan pendapat penilaian. Keadaan mandir
ditunjukkan dengan adanya inisiatif dan
bertindak dalam merespon segala sesuatu
yang muncul secara spontan. Hal ini sebagai
cerminan percaya diri dari seorang yang
mandiri. Kemandirian adalah cermin perbuat-
an sendiri berupa kebebasan seseorang dari
pengaruh orang lain dan menuniuk adanya
kemampuan dalam membedakan beberapa
obyek. orang, ataualternatif lain menuju
pengambilan  keputusan atau pemecahan

masalah yang cocok. Ciri-ciri kemandirian
adalah memunyai tanggung jawab, me-
munyai pertimbangan rasional, percaya diri,
dan memunyai gagasan baru.

Paulina Panen mengutip Chickering
menjelaskan bahwa mahasiswa yang mampu
belajar mandiri disebut mahasiswa mandiri.
Mahasiswa yang mandiri memunyai ciri-¢iti
percaya diri, tanggung jawab, dan kemampu-
an memecahkan masalah. Sesecrang yang
memunyai kemandirian tinggi memunyai
kreativitas dan motivasi tinggi. Kesimpulan
tentang kemandirian yang ditarik darz be-
berapa pendapat bahwa kemandirian me-
ngandung pengertian berikut. (1) Suatu ke-
adaan di mana seseorang yang memiliki
hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan
dirinva. (2) Mampu mengambil keputusan
dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang
dihadapi. (3) Memiliki kepercayaan diri
dalam mengerjakan tugas-tugasnya. (4) Ber-
tanggung jawab terhadap apa yang dilaku-
kannya.

Kemandirian belajar merupakan variabel
utama dalam Sistem Pendidikan Terbuka
jarak Jauh vang mengandalkan proses belajar
secara mandiri mengisyaratkan adanya sikap
mandiri. Kemandirian adalah unsur penting
dalam setiap belajar dan jelas memperbaiki
mutu karena menyangkut inisiatif pelajar.
Belajar mandirt adalah cara yang meng-
hendaki mahasiswa belajar sendiri dengan
bantuan secukupnya dalam memahami bahan
ajar, melakukan aktifitas belajar, memantap-
kan keterampilan, dan menerapkan pe-
ngalaman-pengalaman di lapangan. Belajar
mandiri dalam banyak hal ditentukan oleh
kemampuan belajar secara effisien.

Kemampuan belajar bergantung kepada
kecepatan membaca dan kemampuan me-
mahami isi bacaan. Dalam memahami bahan
belajar, mahasiswa  dapat melakukan ber-
bagai aktivitas belajar, antara lain mem-
pelaiari sendiri bahan belajar, mendiskusikan
masalah dengan teman atau dalam kelompok
belajar, mengikuti siaran perkuliahan Uni-
versitas Terbuka di radio dan televisi dan me-
manfaatkan  perpustakaan  daerah  atau
perguruan tinggi setempat. Untuk mencapai
hasil belajar yang sebaik-baiknya, disarankan



agar mahasiswa menyusun jadwal belajar
yang telah disesuaikan dengan kegiatan
sehari-hari dan melaksanakannya secara
teratur. Menunjang  keberhasilan belajar
mandiri, Universitas Terbuka menvediakan
bantuan akademik berupa: tutonal tatap
muka; tutonal tertulis melalui surat; tutonal
melalui radio, teievisi, dan media massa; dan
tutorial lewat internet (tutorial online). Pe-
ngukuran kemandirian belajar dalam peneliti-
an ini diarahkan pada tiga dimensi ke-
mandirian vaitu dimensi inisiatif, tindakan,
dan tanggung jawab yang dipadukan dengan
tiga aspek kegiatan belajar, yakni melakukan
aktivitas belajar, memahami bahan ajar, dan
memantapkan keterampilan. Darl uraian pada
kajian pustaka dan kerangka berpikir yang
telah dikemukakan maka hipotesis penelitian
“terdapat hubungan positif antara kemandiri-
an belajar dengan hasil belajar PRM”.

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mendapatkan informasi tentang
sejauth mana dan bagaimana hubungan antara
kemandirian mahasiswa, dengan hasil belajar
PKM. menentukan besarnya kekuatan hu-
bungan antara: Kemandirian belajar maha-
siswa dengan hasil belajar PKM. Penelitian
ini dilaksanakan di Jakarta dengan metode
survei. Populasi penelitian ini adalah maha-
siswa Program S1 PGSD Fakultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan Universitas Terbuka
yang mengambil mata kuliah PKM ber-
jumlah 80 orang dan sampel penelitian ber-
jumiah 30 orang mahasiswa vang diambil se-
cara acak sederhana (simple random sam-
pling). Kemandirian belajar adalah skor yang
diperoieh mahasiswa dalarm menjawab ang-
ket pengukur kemandirian yang terdiri atas
25 pernyataan dengan menggunakan skala
Likert dan terdiri atas lima pilihan. Dengan
menggunakan ujl statistik adalah korelasi
Product Moment Person dan untuk meng-
hitung indeks reliabilitas instrumen dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Ber-
dasarkan hasil analisis diperoleh 21 butir
yang valid dan memiliki reliabilitas sangat
tinggi (r = 0,86). Untuk memperoleh data
hasil belajar PKM  digunakan APKG-1 dan
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APKG-2, sedangkan untuk memperoleh data
minat dan kemandirian mahasiswa diguna-
kan angket.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik regresi dan
korelasi, Adapun langkah-langkah analisis
data sebagal berikut. Pertama, mengolah
skor dari tiga variabel penelitian dengan cara
tabulasi data. Kedua, menentukan persamaan
regresi, menguji linieritas persamaan regresi,
serta keberartian koefisien regresi sederhana
dengan uji F. Ketiga, menguji normalitas ga-
lat dan homogenitas pada kelompok X. Ke-
empat, menghitung koefisien korelasi seder-
hana antarvariabel, diteruskan dengan uji hi-
potesis, dan signifikansi koefisien korelasi
sederhana. Kelima, menentukan persamaan
regresi ganda dan uji lenieritas serta keber-
artian  koefisien regresi ganda. Keenam,
menghitung koefisien korelasi ganda dan uji
keberartian koefisien korelasi ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Belajar PKM

Skor hasil belajar PKM diperoleh dari
jawaban 30 orang responden mahasiswa.
Hasil belajar PKM memunyal rentang skor
teoretik 45 sampai dengan 223. Dari hasil
perhitungan, diperoleh skor minimum 115
dan skor maksimum 174, Dari rentangan skor
maksimum-minimum tersebut diperoleh skor
rata-rata 144,10; standar deviasi 15,13, mo-
dus 1 48,50, dan median 145,75 Data se-
baran skor hasil belajar PKM seperti tampak
pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini.

Dari tabel distribusi frekuensi (Tabel 1),
ternyata frekuensi yang tertinggi vakni 8
orang atau 26,67% berada pada interval 145 -

154, 6 orang atau 20% berada pada interval

135 - 144: 5 orang atau 16,67% masing-ma-
sing berada pada interval 125 — 134 dan 155 -
164; dan frekuensi terendah 3 orang atau
10,00% masing-masing berada pada interval
115 - 124 dan 165 - 174.

Memperhatikan rata-rata hitung, modus,
dan median di atas, tampak bahwa sebaran
data cenderung tinggl sebab skor rata-rata
berada di bawah dari harga modus dan
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median. Hal ini memberi gambaran bahwa berikut. Kecenderungan data tersebut dapat
bentuk kurva normalnya seperti pada gambar  dilihat pada gambar histogram berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Hasif Belajar PKM

No Kelas Frekuensi Frekuensi
) Interval Absolut Relatif (%)
1 1i5-124 3 10,00
2 125 - 134 5 16,67
3 135 - 144 6 20.00
4 145+ 154 8 26,67
5 155 - 164 5 16,67
6 165174 3 10,00
Jumiah 30 160
"y ;
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Gambar 1. Histogram Frekuensi Skor Hasil Belajar PKM

Data kemandirian belajar memunyai dihitung, dipercleh skor minimum 59, skor
skor teoretik 1 sampai dengan 105. Skor maksimum 99, rata-rata hitung 78.6, standar
kemandirian belajar diperoleh dari hasil ja- deviasi 9.80, modus 78.33, dan median
waban 30 responden mahasiswa sebagai  78.72.
sampel. Dari hasil jawaban tersebut setelah

Kelas Frekuensi  Frekuensi

No-  phterval  Absolut  Relatif (%)
I 5965 3 10.00
> 66-72 4 13.33
3 73-79 9 30.00
4 80-86 g 2667
5 87-93 4 13.33
6  94-100 2 6.67

Jumlah - 30 160




Dari
belajar seperti pada tabel di atas, ternyata
frekuensi yang tertinggi yakni 9 orang atau
30 % berada pada interval 73 - 79; & orang
atau 26.67 % berada pada interval 80 - 86; 4
orang atau 13.33 % berada pada masing-
masing interval 66 — 72 dan 87 ~ 93, 3 orang
atau 10 % berada pada interval 59 — 65; 2

seharan data skor kemandirian
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orang atau 6.67 % berada pada interval 94 -
100. Dengan memperhatikan rata-rata hitung,
modus, dan median di atas, tampak bahwa
sebaran data cenderung normal dan simetrik
sebab rata-rata hitung, modus, dan median-
nya memiliki harga relatif sama. Sebaran
skor kemandirian belajar dapat digambarkan
pada histogram berikut,

H

=1

Frekuensi

]

= TP R - S T S S S I N R -]

| D885 655 D28 @75 ;85 D935 GH0s]
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Gambar 2. Histogram Skor Kemandirian Belajar Pengujian Normalitas Data

Berdasarkan analisis yang digunakan
dalam pengujian hipotesis adalah analisis ko-
relasi dan regresi. Analisis ini diperkenankan
apabila data ketiga variabel yang dianalisis
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Oleh karena itu, sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, perlu pengujian normali-
tas tarhadap data galat 1 (Y —Y,) dan data
galat 2 (Y — Y,) dengan menggunakan tek-
nik analisis Liliefors.

Berdasarkan hasii perhitungan sepertt
yang terlihat pada lampiran 13, diperoleh Ly

data galat 1 (Ym‘;’l) sebesar 0,1258 dan Ly

data galat 2 (Y““"\Alz) sebesar 0,1333 yang
keduanya lebih kecil dari L, pada « =0,01

sebesar 0,1922. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa pada galat | (Y-?;) dan

data galat 2 (Y — Y,) berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Selanjutnya untuk hasil perhitungan
normalitas galat taksiran dari data galat 1
(Y- Y1) dan data galat 2 (Y — Y,) seperti
teriihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Galat 1 (Y — Y) dan Data Galat 2 (Y ~ Y3)

Galat Taksiran Y atas g [ Distribusi
X 0,1258 0,187 Normal
)-€ 0,1333 0,187 Normal
Keterangan :

Lo = Harga mutlak terbesar antara peluang skor baku dengan proporst skor baku
yang lebih kecil atau sama dengan skor baku yang sedang dihitung.
L¢ = Nilai kritis uji Liliefors pada a =0,01
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Pengujian homogenitas sampel dilaku-
kan melalui uji Bartlett pada « =0,01
dengan kesimpulan homogen. Hal ini mem-
berikan pengertian bahwa populasi me-
munyai variansi homogen. Hipotesis yang di-
uji secara empirik. adalah “terdapar hubung-
an positif antara kemandirian belajar de-
ngan hasil belajar PKM.” Secara statistik,
hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Hy : Py = 0
Hitp,>0

Hubungan antara kemandirian dengan
hasi] belajar PKM dianalisis dengan meng-
gunakan analisis regresi dan korelasi seder-
hana. Dari hasil perhitungan diperoleh harga
a = 68,8704 dan b = 0,9563. Dengan me-
masukkan harga a dan b ke dalam persamaan
regresi maka diperoleh persamaan regresi li-

nier sederhana Y =68.8704 + 0,9563 X,

Selanjutnya dilakukan uji kelinieran dan
signifikansi regresi. Hasil analisis terhadap
berbagai sumber variasi menghasilkan nilai-
nilai seperti yang tampak pada tabel di bawah
1

Tabel 2. Tabel ANAVA untuk Regresi Linear Sederhana Y = 68.8704 + 06,9563 X,

Sumber : Flianet
Varians dk JK RIK Fritung 0,05 0,01
Total 30 629583,0000 o0 0
Regresi (a) 1 622944300 622944300
Regresi (b/ay 1 0 0 17,43% 4,20 7.64
Sisa 28 2546,6492  2546,6492 *
4092,0508 146,1447
Tuna Cocok 12 2579,3842  214,9487 227" 242 355
Galat 16 15126667 94,5420
Keterangan :
JK . Jumiah Kuadrat
RJK  : Rata-rata Jumlah Kuadrat
Dk : Derajat kebebasan
ok : regresi sangat signifikan (Fii > Fiap atau 17,43 > 7,64) pada o = 0,01
ns : Regresi linear (Fyi < Fip atau 2,27 <2,42) pada o =0,05

Uji Signifikansi Koefisien Regresi

Dari tabel di atas diperoleh  Fhiung
sebesar 17,43, sedangkan dari daftar distri-
busi F pada a =0,01 dengan derajat kebeba-
san pembilang V= 1 dan derajat kebasan pe-
nyebut Y, =28 diperoleh Fube sebesar 7,64,
Jika dibandingkan keduanya, ternyata Frisung

> Fupe atau 17,43 > 7,64, Hal ini dapat di-

simpulkan bahwa koefisien
sangat signifikan.

regresi adalah

Uji Linecaritas Persamaan Regresi

Dari tabel Analisis Varians (ANAVA)
di atas diperoleh Fiune = 2,27, sedangkan

dari daftar distribusi F dengan derajat ke-
bebasan pembilang V; = 12 dan penyebut V,
= 16 pada « = 0,05 diperoleh Fipe sebesar
2,42, Jika dibandingkan keduanya ternyata
Fhing < Fave: atau 2,27 < 2,42. Hal ini jika di-
kaitkan dengan kriteria pengujian maka Hp

diterima dan ini berarti Hy ditolak. Hal ind

dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi

Y = 68,8704 + 0,9563 X, adalah linear.

Dari persamaan regresi tersebut di atas
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
skor kemandirian belajar (X;) dapat me-
nycbabkan kenaikan skor hasil belajar PKM
{Y) sebesar 0,9563 pada konstanta 68,8704,



Hal ini memberikan pengertian bahwa
semakin tinggi skor kemandirian belajar
semakin tinggi pula hasil belajar PKM dan
sebaliknya semakin rendah skor kemandirian
belajar mahasiswa semakin rendah pula hasil
belajar PKM. Hubungan tersebut dipolakan

pada persamaan regresi Y= 68,8704 +0,9563
X

Selanjutnya dihitung koefisien korelasi
antara kemandirian belajar (X,) dengan hasil
belajar PKM (Y) dilakukan dengan uji
Product Moment Correlation. Dari hasil pe-
ngujian diperoleh koefisien korelasi (ry2)
sebesar 0,62 dan koefisien derterminasinya
(1,27)=0,3836. Setelah diketahui harga ko-
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efisien korelasi, dilanjutkan dengan uji
signifikansi koefisien korelasi dengan meng-
gunakan uji-t. Dari hasil pengujian diperoleh
thiung Sebesar 4,1744, sedangkan dari daftar
distribusi t pada « =0,01 dengan derajat
kebebasan 28, diperoleh tupe = 2.47. Jika
dibandingkan keduanya maka diperoleh thiung
lebih besar dari type atau 4,1744 > 2,47. Hal
ini berarti Hy ditolak dan menerima H,;. Hal
ini  berarti koefisien antara  variabel
kemandirian belajar (X,) dengan hasil belajar
PKM (Y) adalah sangat signifikan. Secara
rinci disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X, dengan Y

N Koefisien Koefisien 0o Faber
Korelasi Determinasi hifusg 0,05 0.01
30 0.62 (,3836 4. 17%* 1,70 2,47

Hubungan antara kemandirian belajar
(X2) dan hasil belajar PKM (Y), baik secara
sederhana maupun parsial, disimpulkan bah-
wa hipotesis kedua yang berbunyi terdapat
hubungan antara kemandirian belajar dengan
hasil belajar PKM telah teruji.

Penelitian ini termasuk dalam studi
korelasi (correlational study) antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Dari hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa secara empirik
terbukti variabel-variabel bebas yang diteliti
ikut menentukan variabel terikat. Variabel-
variabel yang dimaksud adalah variabe! be-
bas terdiri atas minat masuk dan kemandirian
belajar, sedang variabel terikat adalah hasil
belajar PKM. Dalam pengujian hipotesis,
hasilnya  menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kemandirian belajar
dengan hasil belajar PKM. Hasil pengujian
hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara kemandirian belajar
dengan hasil belajar PKM. Hal ini ditunjuk-
kan oleh persamaan regresi linear sederhana

Y= 68,8704 + 0,9563 X, vang telah teruji
signifikansinya pada [J = 0,01. Selanjutnya

melalui hasil perhitungan koefisien korelasi
sederhana diperoleh koefisien korelasi {Ty1)
sebesar 0,62 dan koefisien determinasi (%))
sebesar 0,3836. Hal ini berarti 38,36 %
variasi hasil belajar PKM dapat dijelaskan
oleh variasi kemandirian belajar. Adanya hu-
bungan positif antara kemandirian belajar
dengan hasil belajar PKM ditunjukan dengan
indikasi bahwa semakin tinggi skor ke-
mandirian belajar, maka semakin tinggi pula
hasil belajar PKM mahasiswa dalam me-
laksanakan tugas, dan sebaliknya semakin
rendah skor kemandirian belajar, maka se-
makin rendah pula hasil belajar PKM.
Hubungan positif antara kemandirian
belajar dengan hasil belajar PKM di-
tunjukkan oleh persamaan regresi multiple

Y= 17,8810 + 0,7629X, + 0,7973X,, dan
adanya Fpjuung lebih besar dari Fiupe atau 20.98
> 3.49, ini berarti koefisien korelasi multiple
antara dan kemandirian belajar dengan hasil
belajar PKM adalah sangat signifikan. Dari
hasil regresi linear ganda di atas dapat di-
interprestasikan  bahwa  rata-rata  setiap
pertambahan atau pengurangan satu unit skor
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kemandirian belajar akan diikuti oleh pe-
ningkatan atau penurunan sebesar satu unit
skor hasil belajar PKM. Hal ini berarti
semakin tinggi minat masuk dan kemandirian
belajar semakin tinggi pula hasil belajar
PKM dan demikian pula sebaliknya.

Berdasarkan kenyataan di atas, begitu
kuatnya hubungan antara variabel ke-
mandirian belajar dengan hasil belajar PKM.
Hal ini bermakna bahwa pencapaian hasil
belajar PKM yang lebih baik dapat diprediksi
melalul pendekatan kedua variabel tersebut.
Pendekatan melalul kedua variabel 1ni
menjadi sangat penting artinya karena kedua
variabel bebas tersebut antara satu sama lain
saling mendukung dalam wupaya untuk
mencapai hasil belajar PKM yang lebih baik.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
untuk mencapa hasil belajar PKM yang lebih
baik harus didukung oleh dan kemandirian
belajar yang lebih optimal.

Sesuai dengan hakikat PKM dan hasil
belajar mahasiswa, merupakan kemampuan
mene-rapkan keterampilan dalam meren-ca-
nakan pembelajaran dan melaksanakan pem-
belajaran. Penggunaan alat penilaian guru
terhadap kemampuan merencanakan pem-
belajaran (APKG 1) dan instrumen lembar
penilaian kemampuan melaksanakan pem-
belajaran (APKG2) merupakan sebuah ke-
giatan yang objektif. Dengan mengacu pada
indikator alat penilaian tersebut, seseorang
dapat dinilai apakah sudah memenuhi kriteria
profesional ataukah masih perlu latihan yang
mendalam lagi. Indikator penilaian hasil
belajar merencanakan pembelajaran adalah:
1) merencanakan bahan pelajaran dan me-
rumuskan tujuan, 2) memilih dan meng-
organisasikan materi, media dan sumber,3)
merancang skenario pembelajaran, 4) me-
rancang pengelolaan kelas, 5) merancang

prosedur dan mempersiapkan alat evaluasi,.

6) kesan umum rencana pembalajaran.
Dengan berpatokan pada indikator me-
nyelenggarakan pembelajaran yang meliputi:
1} mengelola ruang, waktu, fasiitas belajar,
2) menggunakan strategi pembelajaran, 3)
mengelola interaksi kelas, 4) bersikap ter-
buka dan lulus serta me-ngembangkan sikap
posifif siswa terhadap belajar, 5) mendemon-

-mahasiswa . yang memunyai

trasikan kemampuan khusus dalam pembela-
jaran mata pelajaran tertentu, 6) melaksana-
kan evaluasi proses dan hasil belajar,7) telah
dapat menilai guru sebagai guru yang te-
rampil ataukah guru yang hanya sekedar
sebagal pengajar saja dinilal kesan umum
dalam pelaksanan pem-belajaran.

Kemandirian belajar mahasiswa merupa-
kan aktivitas yang dilakukan secara sadar dan
sengaja untuk memperoleh pengetahuan, si-
kap dan keterampilan tanpa adanya paksaan
dari siapapun. Prakarsa belajar vang muncul
secara internal dari mahasiswa atas dasar ke-
sadaran untuk menentukan cara belajar yang
dilakukan. Konsep kemandirian dalam be-
lajar mencakup motivasi intrinsik (internal)
ialah bentuk motivasi yang di dalam aktivitas
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
suatu dorongan yang secara mutiak berkaitan
dengan aktivitas belajar. Ini berarti maha
siswa yang bermotivasi intrinsik memunyal
fujuan untuk berhasil dalam bidang studi
yang diterimanya.

Dalam kemandirian belajar terdapat iask
commitment (pengikatan diri terhadap tugas)
adalah vyang mendorong seseorang untuk
tekun dan ulet meskipun mengalam: macam-
macam rintangan dan hambatan, melakukan
dan menyelesaikan tugas yang telah menjadi
tanggung jawabnya karena ia telah me-
ngikatkan diri terhadap tugas terscbut atas
kehendak sendiri. Perbedaan karakteristik
mahasiswa dengan masing-masing tingkat
kemandirian, Mahasiswa yang memunyai
kemandirian tinggi banyak inisiatif, me-
munyai tanggung jawab yang tinggi, dan
melakukan tindakan-tindakan yang tepat dan
cepat. Dengan demikian mahasiswa vang
memunyai  tingkat kemandirian  tinggi
berpeluang untuk mencapal hasit belajar
vang lebih baik dan begitu juga sebaliknya
) kemandirian
rendah. Hasil belajar PKIM sebagal muara
terhadap kemampuan mahasiswa dalam
merencanakan pembelajaran dan melaksana-
kan pembelajaran yang diperoleh melalui
penilaian kemampuan merencanakan pem-
belajaran dan melaksanakan pembelajaran.
Kemandirian belajar, termanifestasikan da-
iam kemampuan merencanakan pembelajaran



dan melaksanakan pembelajaran yang terlihat
dalam keberhasilan menyusun rencana pe-
lajaran dan melaksanakan pembelajaran.

Dari kerangka pemikiran yang telah
dijelaskan maka diduga bahwa kemandirian
belajar memunyai hubungan positif dengan
hasil belgjar PKM.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kemandirian belajar mahasiswa, sangat
berpengaruh  terhadap hasil belajar
mahasiswa dalam mata kuliah PKM secara
signifikan, Prakarsa belajar yang muncul
secara internal dari mahasiswa atas dasar
kesadarann uniuk menentukan cara belajar
yang dilakukan.

Saran

Untuk tindak lanjut dari penelitian ini,
sebaiknya kemandirian belajar mahasiswa
dapat dikaitkan dengan minat mahasiswa
terhadap mata kuliah PKM.
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